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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Integrated Shopping Nusa Tenggara Barat (I-Shop NTB) merupakan 

portal online yang menyuguhkan informasi mengenai produk-produk 

unggulan Nusa Tenggara Barat sekaligus sebagai media promosi dan 

transaksi online produk-produk tersebut.  

2. I-Shop NTB dapat menigkatakan penjualan produk-produk unggulan 

Nusa Tenggara Barat secara online. 

3. Faktor-faktor penghambat program  I-Shop NTB yaitu: 

a. Kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terbatas. 

b. Sarana dan prasarana yang kurang memadai. 

c. Kurangnya sosialisasi dan promosi program. 

4. Faktor-faktor pendukung prgoram I-Shop NTB yaitu: 

a. Meningkatnya kemajuan di bidang teknologi informasi. 

b. Dukungan pemerintah tehadap transaksi elektronik dengan 

dikeluarkannya peraturan terkait transaksi elektronik. 

c. Tenaga operator I-Shop NTB merupakan tenaga muda yang 

memiliki dedikasi tinggi. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang 

belum terpecahkan, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran. Saran 

tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Memberikan semacam pelatihan atau magang kepada operator I-Shop 

NTB untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam teknik fotografi 

dan marketing. 

2. Sarana dan prasarana juga perlu ditingkatkan untuk kelancaran 

kegiatan yang berkaitan dengan I-Shop NTB seperti kamera yang 

berkualitas dan jaringan internet yang kencang. 

3. Melakukan sosalisasi dan promosi program I-Shop NTB secara 

berkesinambungan. 

4. Media sosialisasi dan promosi perlu ditambahkan seperti dengan 

baliho, brosur, atapun spanduk agar masyarakat yang tidak sempat 

mengakses media sosial atau internet dapat mengetahui program I-

Shop NTB ini.  
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